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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

““““Alif Laam Miim. Kitab (Al-Qur’an) tidak ada keragu-raguan 

didalamnya. Sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. Yaitu 

orang-orang yang beriman kepada yang ghaib, mendirikan shalat, dan 

menafkahkan dari apa yang telah kami rezekikan kepada mereka. Dan 

orang-orang yang beriman kepada kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan 

kepadamu dan kitab-kitab yang diturunkan sebelummu, dan terhadap 

(kehidupan) akhirat pun mereka yakin. Mereka itu mendapat petunjuk 

dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. 

(Al-Baqarah : 1-5) 

 

 

    

Kita harus bisa bermanfaat untuk orang lain 

Menciptakan suatu  kehidupan perubahan yang nyata 

Walaupun kehidupan ini dilalui dengan rintangan, hambatan dan cobaan 

 Tapi kita harus tetap berjuang , maju, dan tak boleh menyerah begitu 

saja. Semangat! 
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ABSTRAK 

                Serangan ektoparasit pada pembenihan ikan Mas Majalaya (Cyprinus 

carpio L. 1758) merupakan masalah serius karena dapat mengakibatkan ancaman 

laten pada saat fase pembenihan. Kerugian akibat ektoparasit dapat berupa 

mortalitas yang tinggi, menurunnya produksi ikan, serta rendahnya nilai jual. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis ektoparasit protozoa 

yang menyerang benih ikan Mas serta tingkat infeksi di UKBAT Cangkringan. 

Sampel diambil secara acak (Random Sampling) dari tiga kolam budidaya di 

UKBAT Cangkringan, dari masing-masing kolam  diambil 5 ekor sampel. Data 

jenis dan tingkat infeksi yang ditemukan dianalisis secara deskriptif. Jenis 

ektoparasit dan prevalensi atau tingkat persentase benih ikan Mas yang terkena 

parasit di kolam T1 UKBAT Cangkringan yang ditemukan pada insang dan 

permukaan tubuh adalah Trichodina sp (80% dan 60%), Myxobolus sp (20% dan 

60%). Di kolam T2 ditemukan beberapa parasit baik pada permukaan tubuh 

maupun insang meliputi Trichodina sp (100% dan 80%), Epistyilis sp (40% dan 

20%) dan Oodinium sp yang hanya ditemukan di insang sebesar 20%. Sedangkan 

di kolam T3 ektoparasit ditemukaan pada permukaan tubuh dan insang yang 

meliputi Trichodina sp (20% dan 80%), I. multifiliis (40% dan 40%), Epistylis sp 

(40% dan 20%). Intensitas atau tingkat keparahan parasit pada benih ikan Mas di 

kolam T1 UKBAT Cangkringan yang ditemukan pada insang dan permukaan 

tubuh meliputi Trichodina sp (5,75 ind/ekor dan 6 ind/ekor), Myxobolus sp (50 

ind/ekor dan 16 ind/ekor). Di kolam T2 ditemukan beberapa parasit baik pada 

permukaan tubuh maupun insang meliputi Trichodina sp (23,8 ind/ekor dan 10,5 

ind/ekor), Epistyilis sp (6 ind/ekor dan 4 ind/ekor) dan Oodinium sp hanya 

ditemukan di insang yaitu sebesar 1 ind/ekor. Sedangkan di kolam T3 ditemukaan 

pada permukaan tubuh dan insang yang meliputi Trichodina sp (4 ind/ekor dan 

5,5 ind/ekor), I. multifiliis (5,5 ind/ekor dan 2 ind/ekor), Epistylis sp (5 ind/ekor 

dan 4 ind/ekor). 

 

 

Kata kunci : ektoparasit, ikan Mas (Cyprinus carpio L.), intensitas, prevalensi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Subsektor perikanan memegang peranan penting dalam penyediaan protein 

hewani bagi rakyat Indonesia. Produksi ikan mencapai kurang lebih 2 juta ton per 

tahun, sebagian besar 74% berasal dari laut dan sisanya 26% dari air tawar 

(Mariyono dan Sundana, 2002). Ikan merupakan bahan pangan yang berprotein 

tinggi, murah dan mudah dicerna oleh tubuh. Ikan merupakan sumber protein 

hewani untuk memenuhi gizi masyarakat Indonesia (Rukmana, 1997). Salah satu 

hasil perikanan yang tergolong ikan-ikan ekonomis dan komersial yang banyak 

digemari oleh masyarakat Indonesia adalah ikan Mas (Cyprinus carpio L.). Ikan 

ini banyak dibudidayakan oleh petani ikan di seluruh Indonesia (Monalisa, 2008). 

Ikan Mas merupakan jenis ikan konsumsi air tawar. Di Indonesia telah 

dibudidayakan di kolam biasa, sawah, waduk, sungai air deras, maupun dalam 

keramba di perairan umum sejak tahun 1920. Produksi ikan Mas dari tahun ke 

tahun selalu mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya permintaan. 

Ikan Mas Majalaya memiliki beberapa keunggulan yaitu pertumbuhannya relatif 

cepat, fekunditas atau jumlah telur yang dihasilkan tergolong tinggi. Budidaya 

ikan Mas dan perikanan pada umumnya tidak terlepas dari resiko biologis 

terutama yang disebabkan oleh adanya gangguan penyakit. 

Dalam budidaya perikanan kewaspadaan terhadap penyakit perlu sekali 

mendapat perhatian utama. Penyakit pada ikan dapat disebabkan oleh agen infeksi 

seperti parasit, bakteri, dan virus, serta agen non infeksi seperti kualitas pakan 
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yang jelek, maupun kondisi lingkungan yang kurang menunjang bagi kehidupan 

ikan. Timbulnya serangan penyakit merupakan hasil interaksi yang tidak serasi 

antara ikan, kondisi lingkungan dan organisme atau agen penyebab penyakit 

(Afrianto dan Liviawaty, 1992). Interaksi yang tidak serasi ini menyebabkan 

stress pada ikan, sehingga mekanisme pertahanan diri yang dimilikinya menjadi 

lemah, akhirnya agen penyakit mudah masuk ke dalam tubuh dan menimbulkan 

penyakit. Keberadaan parasit dapat menghambat laju pertumbuhan inang dan 

bahkan secara langsung maupun tidak langsung dapat membunuh inangnya. 

Organisme penyebab penyakit pada ikan sangatlah beragam, salah satunya 

adalah ektoparasit (Bhakti dkk, 2011). Umumnya, ektoparasit pada ikan adalah 

golongan Crustacea, cacing (nematode, trematoda, dan cestoda) dan protozoa. 

Ektoparasit ini menginfeksi sirip, sisik, operkulum dan insang ikan. Beberapa 

faktor yang berperan terhadap serangan penyakit pada ikan adalah kepadatan ikan 

yang dibudidayakan, budidaya secara monokultur dan stress serta faktor biotik 

dan abiotik yaitu faktor fisika dan kimia air dan berbagai organisme patogen 

(Winaruddin dan Eliawardani, 2007).  

Penyediaan benih ikan yang cukup dan berkualitas merupakan salah satu 

faktor penting bagi keberhasilan bidang budidaya ikan ( Cahyono dkk, 2006). 

Salah satu faktor yang menentukan tingkat kesehatan ikan adalah kehadiran 

protozoa dalam tubuh ikan. Menurut Irianto (2005), protozoa yang sering 

menyerang atau menyebabkan kematian pada ikan budidaya antara lain adalah: 

Ichthyophthirius multifiliis, Trichodina sp, dan Oodinium sp. Adanya infeksi 

ektoparasit pada bagian tubuh tertentu dapat menyebabkan berbagai perubahan, 
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baik pada organ, jaringan tubuh maupun perubahan perilaku inang secara umum.  

Tubuh ikan akan memberikan reaksi terhadap parasit tersebut, sehingga terjadi 

hipertrofi pada jaringan tertentu, pembengkakan dan terbentuknya zat pertahanan 

tubuh. Lendir sebagai pertahanan paling luar dari ikan mengandung zat-zat yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan kehidupan parasit pada permukaan tubuh 

ikan.  

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk mengatasi penyakit yang 

menyerang ikan peliharaan adalah mendeteksi tanda-tanda serangan dan 

mengidentifikasi secepat mungkin penyebabnya. Data mengenai jenis-jenis 

protozoa parasit pada ikan air tawar diharapkan nantinya dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar acuan dalam upaya memperbaiki kualitas air kolam, intensifikasi 

pengelolaan kolam, dan penyucian terhadap bak-bak pembenihan. Selain itu, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat infeksi ektoparasit protozoa 

yang menyerang benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.) sehingga dapat 

dipertimbangkan strategi dalam upaya pencegahan dan pengobatan yang efektif  

dalam mengendalikan penyakit ikan. 
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B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Jenis ektoparasit protozoa apa saja yang menyerang benih ikan Mas 

(Cyprinus carpio L.)  di  UKBAT  Cangkringan Sleman DIY ? 

2. Organ-organ apa saja yang terinfeksi oleh tiap jenis ektoparasit protozoa 

yang ditemukan ? 

3. Bagaimana tanda-tanda yang timbul akibat infeksi ektoparasit protozoa 

pada benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.) ? 

4. Berapa besar nilai prevalensi dan intensitas tiap jenis ektoparasit protozoa 

yang menyerang benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.)  tersebut ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jenis ektoparasit protozoa yang menyerang benih ikan Mas 

(Cyprinus carpio L.)  di UKBAT Cangkringan Sleman DIY. 

2. Mengetahui organ-organ yang terinfeksi oleh tiap jenis ektoparasit 

protozoa yang ditemukan. 

3. Mengetahui tanda-tanda  yang timbul akibat infeksi ektoparasit protozoa 

pada benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.)  tersebut. 

4. Mengetahui besar nilai prevalensi dan intensitas tiap jenis ektoparasit 

protozoa yang menyerang benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.) tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan bagi para 

pembudidaya ikan agar mengetahui jenis-jenis ektoparasit protozoa serta tanda-

tanda penyakit yang menyerang pada ikan khususnya benih ikan Mas (Cyprinus 

carpio L.). Dengan diketahuinya penyebab dan jenis penyakit tersebut, maka 

diharapkan para pembudidaya ikan Mas mampu mencegah serta menanggulangi 

serangan penyakit yang terjadi pada ikan budidayanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



44 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal, diantaranya : 

1. Jenis ektoparasit yang ditemukan pada benih ikan Mas (Cyprinus carpio 

L.) selama penelitian adalah Trichodina sp, Ichthyophthrius multifiliis, 

Epistylis sp, Myxobolus sp, dan Oodinium sp. 

2.  Dalam penelitian ini jenis protozoa seperti Trichodina sp, 

Ichthyophthirius multifiliis, Epistylis sp, Myxobolus sp sama-sama 

ditemukan di organ  insang dan permukaan tubuh sedangkan pada 

Oodinium sp hanya ditemukan di insang. 

3.  Dalam pengamatan, pada benih ikan Mas terinfeksi Trichodina sp, 

Ichthyophthirius multifiliis, Epistylis sp, Oodinium sp tidak ditemukan 

adanya tanda-tanda gejala klinis, sedangkan pada benih ikan Mas 

terinfeksi Myxobolus sp ditemukan tanda-tanda gejala seperti timbulnya 

bintil putih kemerahan pada bagian insang. 

4. Berdasarkan tingkat prevalensi dan intensitasnya terjadi infeksi parasit 

Trichodina sp baik pada pemeriksaan kolam T1, T2, dan T3. Prevalensi 

ektoparasit pada ikan Mas (Cyprinus carpio L.) yang tertinggi pada kolam 

T2 dengan ditemukannya Trichodina sp sebesar 100% di bagian insang 

dan 80% pada bagian permukaan tubuh, dengan intensitas 23,8 ind/ekor 

pada bagian insang dan 10,5 ind/ekor pada bagian permukaan tubuh.  Nilai 

intensitas tertinggi ditemukan pada jenis ektoparasit Myxobolus sp yang 
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ditemukan pada kolam T1, dengan intensitas 50 ind/ekor pada insang dan  

16 ind/ekor pada permukaan tubuh. 

 

B. SARAN 

 Perlu dilakukan upaya penanganan yang lebih baik untuk mengurangi 

terjadinya infeksi oleh ektoparasit pada kolam UKBAT Cangkringan dengan cara 

perbaikan kualitas air pada kolam, mengintensifikasi pengelolaan kolam, dan 

penyucihamaan terhadap bak-bak pembenihan, sebagai upaya memutuskan siklus 

hidup parasit itu sendiri. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penggunaan obat atau bahan kimia yang dapat digunakan untuk  pencegahan 

maupun pengobatan penyakit parasit. 
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Lampiran 1. Data  jumlah  ektoparasit protozoa pada lokasi pembudidaya ikan  

Mas yang terletak di kolam TI UKBAT Cangkringan. 

Sampel 

ikan 

Parasit 

Insang Permukaan Tubuh 

1 Trichodina sp (1) Trichodina sp (4) 

 

 

2 Trichodina sp (3)  Myxobolus sp (7) 

 

3            - Trichodina sp (2) 

 

4 Trichodina sp (3) 

Myxobolus sp(50) 

Myxobolus sp (25) 

 

5 Trichodina sp (16) Trichodina sp (12) 

 

Lampiran 2. Data jumlah  ektoparasit protozoa pada lokasi pembudidaya ikan Mas 

yang terletak di kolam T2 UKBAT Cangkringan. 

Sampel 

ikan 

Parasit 

Insang Permukaan Tubuh 

1 Trichodina sp (2) 

Oodinium sp (1) 

 

Epistylis  sp(4) 

2 Trichodina sp (2) 

Epistylis  sp (7) 

 

Trichodina sp (3) 

3 Epistylis  sp (5) 

Trichodina sp (47) 

 

Trichodina sp (11) 

4 Trichodina sp (55) 

 

Trichodina sp (23) 

5 Trichodina sp (13) Trichodina sp (5) 
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Lampiran 3. Data jumlah ektoparasit protozoa pada lokasi pembudidaya ikan Mas 

yang terletak di kolam T3 UKBAT Cangkringan. 

 

Sampel ikan Parasit 

Insang Permukaan Tubuh 

1              - 

 

Trichodina sp (2) 

 

2 Epistylis sp (7) 

Ichthyophthirius 

multifiliis 

(2) 

Trichodina sp (4) 

 

3 Trichodina sp (4) Trichodina sp (11) 

I. multifiliis (3) 

 

 

4 I.  multifiliis (9) 

 

 

Epistylis sp (4) 

 

5 Epistylis sp (3) 

 

I. multifiliis (1) 

Trichodina sp (5) 

 

 

Lampiran 4. Perhitungan  nilai prevalensi, intensitas serangan ektoparasit protozoa 

dari tiga lokasi pembudidaya ikan Mas yang ada di UKBAT 

Cangkringan 

A. Prevalensi dari ketiga kolam pengambilan sampel yang berbeda 

 

1. Kolam T1 

Organ Insang 

� Trichodina sp = 4/5 x 100% =  80 % 

� Myxobolus sp = 1/5 x 100%  = 20 %   

  Permukaan Tubuh 

� Trichodina sp = 3/5 x 100% = 60 % 

� Myxobolus sp =  3/5 x 100% = 60 % 
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2. Kolam  T2 

Organ Insang 

� Trichodina sp = 5/5 x 100% = 100 % 

� Oodinium sp = 1/5 x 100% = 20 % 

� Epistylis sp = 2/5 x 100% = 40 % 

Permukaan Tubuh 

� Trichodina sp = 4/5 x 100% = 80 % 

� Epistylis sp = 1/5 x 100% = 20 % 

3. Kolam T3 

Organ Insang 

� Epistylis sp = 2/5 x 100% = 40% 

� Trichodina sp = 1/5 x 100%  = 20 % 

� Ichthyophthirius multifiliis = 2/5 x 100% = 40% 

 

Permukaan Tubuh 

� Trichodina sp = 4/5 x 100% = 80% 

� Ichthyophthirius multifiliis = 2/5 x 100% = 40% 

� Epistylis sp = 1/5 x 100% = 20 % 

 

B. Intensitas ektoparasit pada tiga kolam pengambilan sampel yang 

berbeda 

1. Kolam T1 

Organ Insang 

� Trichodina sp = 23/4  =  5,75 ind/ekor 

� Myxobolus sp = 50/1  = 50  ind/ ekor 

  Permukaan Tubuh 

� Trichodina sp = 18/3 = 6  ind/ekor 

� Myxobolus sp =  32/2 = 16 ind/ekor 
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2. Kolam  T2 

Organ Insang 

� Trichodina sp = 119/5  = 23,8 ind/ekor 

� Oodinium sp = 1/1 = 1 ind/ekor 

� Epistylis sp = 12/2 = 6 ind/ekor 

Permukaan Tubuh 

� Epistylis sp = 4/1 = 4 ind/ekor 

� Trichodina sp = 42/4 = 10,5 ind/ekor 

 

3. Kolam T3 

Organ Insang 

� Trichodina sp =  4/1 = 9 ind/ ekor 

� Ichthyopthirius  multifiliis =  11/2 = 5,5 ind/ekor 

� Epistylis sp = 10/2 = 5 ind/ekor 

 

Permukaan Tubuh 

� Trichodina sp =  22/4 = 5,5 ind/ekor 

� Ichthyopthirius  multifiliis =  4/2 = 2 ind/ekor 

� Epistylis sp = 4/1 = 4 ind/ekor 
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Lampiran 5. Dokumen Penelitian 

      

            

 

 

 

 

            Foto 1. Benih ikan Mas                         Foto 2. Pengukuran kualitas air 

 

 

 

 

 

 

          Foto 3. Alat-alat penelitian                           Foto 4. Mikroskop Nikon 

 

 

 

 

 

 

              

      Foto 5. Pengambilan lendir kulit                 Foto 6. Pengamatan Parasit 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

